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Abstract: The purpose of this research is to improve concept comprehension of the soil formation processes 
with cooperative model of Snowball Drilling. This research used a classroom action research method with 2 
cycles. The research subject is the fifth grade students of State Primary School of Wonotoro consist of 28 
students. The technique of collecting the data used was observation, interview, documentation, and test. The data 
analyzing used was interactive model of analysis. Result of the analyzing is average score of class in before 
action is 61,1; in cycle I the average score improves to 68,6; and in cycle II improves to 78,5. Based on the 
results, a conclusion is drawn that using the cooperative model of Snowball Drilling can improveconcept 
comprehension of the soil formation processes in science teaching and learning for the fifth grade students of 
State Primary School of Wonotoro, Sambi, Boyolali in the academic year 2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah dengan  
model kooperatif tipe Snowball Drilling. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. 
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SD Negeri Wonotoro yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan 
data melalui: observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Data dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif. Hasil analisis datanya adalah nilai rata-rata kelas pada pratindakan sebesar 61,1; siklus I naik menjadi 
68,6 dan pada siklus II naik menjadi 78,5. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan  model  
kooperatif  tipe  Snowball Drilling dapat meningkatkan pemahaman konsep proses pembentukan tanah pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Wonotoro, Sambi, Boyolali tahun ajaran 2012/2013. 
 
Kata kunci: Pemahaman konsep, proses pembentukan tanah, Snowball Drilling. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
pengetahuan yang mempelajari alam semesta 
dengan cara pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia melalui pengalaman secara lang-
sung, dengan prosedur yang tepat, dan ke-
simpulan yang benar.  
Subelo, dkk. (2003) mengemukakan 
bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
ilmu yang mempelajari alam dengan segala 
isinya, atau secara sederhana merupakan se-
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematis tentang gejala alam. Gejala 
alam tersebut dapat dipisahkan menjadi ge-
jala alam fisik (fisika) dan gejala alam hayati 
(biologi). 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar me-
nekankan pada pemberian pengalaman lang-
sung dan kegiatan praktis untuk mengem-
bangkan kompetensi tertentu agar siswa 
mampu menjelajah dan memahami alam se-
isinya secara ilmiah. Pelaksanaan pem-
belajaran IPA di Sekolah Dasar hendaknya 
dapat mendorong siswa untuk aktif dan rasa 
ingin tahu yang tinggi agar dapat memahami 
konsep-konsep materi IPA. IPA juga di-
pandang sebagai suatu proses, prosedur, dan 
produk, sehingga mengindikasikan bahwa 
IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan dan 
fakta yang dihafal melainkan serangkaian ke-
giatan yang membutuhkan siswa aktif dalam 
pembelajaran dengan menggunakan pikiran 
untuk mempelajari alam sekitar melalui 
pengamatan dan percobaan atau praktikum. 
Samatowa (2011) mengemukakan bahwa 
pembelajaran IPA yang baik harus meng-
kaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa 
dan didasarkan pada pengalaman untuk 
membantu siswa belajar, mendeskripsikan 
dan menjelaskan hasil kerja dan prosedurnya. 
Sehingga, siswa memperoleh ide, pemaha-
man dan keterampilan. 
Dalam pembelajaran IPA di Sekolah 
Dasar banyak materi yang harus dipelajari 
oleh siswa dengan maksud untuk mem-
bangkitkan minatnya agar termotivasi serta 
meningkatkan kecerdasan dan pemahaman-
nya tentang alam seisinya. Mata pelajaran 
IPA khususnya kelas V terdapat materi 
proses pembentukan tanah yang harus di-
pelajari oleh siswa tersebut. Materi proses 
pembentukan tanah termasuk dalam ruang 
lingkup pemahaman konsep dan penerapan 
mata pelajaran IPA, di mana pada materi pro-
ses pembentukan tanah ini diharapkan siswa 
mampu memahami arti dari konsep, situasi, 
serta fakta yang diketahuinya dengan benar. 
Siswa harus memahami bahwa proses pem-
bentukan tanah adalah merupakan hasil dari 
pelapukan yang terjadi pada batuan. Pelapuk-
an adalah hancurnya batuan dari gumpalan 
atau ukuran besarmenjadi butiran yang kecil, 
sampai menjadi sangat halus (menjadi tanah). 
Pelapukan dapat terjadi melalui tiga cara, ya-
itu pelapukan mekanik, pelapukan kimiawi, 
dan pelapukan biologi. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara peneliti terhadap proses pembelajaran 
IPA yang dilakukan guru kelas V SD Negeri 
Wonotoro, Sambi, Boyolali pada tanggal 14 
Januari 2013, ternyata pada pembelajaran 
IPA guru cenderung menggunakan pem-
belajaran konvensional. Metode ceramah 
yang rutin digunakan pada pembelajaran se-
hingga keaktifan hanya berpusat pada guru. 
Hal ini mengakibatkan siswa pasif dan ku-
rang memperhatikan penjelasan dari guru pa-
da saat pembelajaran. Guru tidak meng-
gunakan media pembelajaran yang men-
dukung proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM). Siswa menjadi bosan dan tidak ber-
konsentrasi dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Pembelajaran IPA seharusnya sis-
wa dilibatkan secara langsung melalui per-
cobaan agar siswa dapat mengamati, meng-
alami, dan melakukan apa yang dipelajari da-
lam materi tersebut. 
Hal ini dikuatkan dengan kegiatan pra-
tindakan pada tanggal 16 Januari 2013 yang 
telah dilakukan oleh peneliti di kelas V SD 
Negeri Wonotoro dari hasil evaluasi materi 
proses pembentukan tanah hasil belajar yang 
diperoleh siswa tergolong rendah. Hal ini di-
tunjukkan dari 28 siswa yang nilainya di atas 
KKM yaitu 65 hanya 12 siswa (42,9%) dan 
sebanyak 16 siswa (57,1%) nilainya di bawah 
KKM. Dari hasil pratindakan ini dapat di-
katakan bahwa proses pembelajaran yang te-
lah dilakukan kurang berhasil, karena masih 
banyak siswa yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Maka dari itu, 
pembelajaran IPA materi proses pembentuk-
an tanah perlu diperbaiki. 
Berdasarkan hasil penelitian pratindakan 
di atas diperlukan sebuah alternatif yang da-
pat meningkatkan pemahaman konsep pro-
ses pembentukan tanah dalam pembelajaran 
IPA kelas V SD Negeri Wonotoro yaitu 
melalui kreativitas guru dalam memilih mo-
del pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Melalui kreativitas yang dimiliki oleh guru 
maka dapat meningkatkan motivasi, minat 
serta keaktifan siswa dalam belajar. Sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik agar hasil belajar siswa dapat memenuhi 
KKM. 
Salah satu alternatif peningkatan pe-
mahaman konsep proses pembentukan tanah 
pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 
Wonotoro yaitu dengan model kooperatif tipe 
Snowball Drilling. Menurut Suprijono (2011) 
model ini merupakan sebuah konsep yang le-
bih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih di-
pimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 
Cara yang dapat diterapkan dengan mem-
bentuk kelompok-kelompok kecil sehingga 
siswa dapat belajar bekerja sama, berdiskusi 
untuk memecahkan masalah dalam materi 
pembelajaran. 
Kamulyan & Risminawati (2012)  me-
nyatakan bahwa model kooperatif dapat me-
ningkatkan aktivitas belajar siswa yang di-
dasarkan pada pemanfaatan pengaruh teman 
dalam memahami suatu permasalahan yang 
dihadapi bersama-sama.  
Penerapan model kooperatif tipe 
Snowball Drilling diharapkan mampu me-
ningkatkan keaktifan siswa, kreativitas, sikap 
kritis, kecepatan dan ketepatan dalam men-
jawab soal. Menurut Suprijono (2011) model 
ini merupakan sebuah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok ter-
masuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru . 
Langkah-langkah pembelajarannya yaitu: 
1. Guru mempersiapkan paket soal. 
2. Menggelindingkan bola salju berupa soal 
latihan dengan cara menunjuk atau meng-
undi untuk mendapatkan seorang siswa 
yang akan menjawab soal nomor 1. 
3. Siswa yang mendapat giliran pertama 
menjawab soal nomor 1 langsung men-
jawab benar, maka siswa diberi ke-
sempatan menunjuk salah satu temannya 
menjawab soal nomor berikutnya. 
4. Seandainya siswa yang pertama mendapat 
kesempatan menjawab soal nomor 1 ga-
gal, maka siswa harus menjawab soal be-
rikutnya dan seterusnya hingga siswa ter-
sebut berhasil menjawab benar item soal 
pada suatu nomor soal. 
5. Jika pada putaran pertama bola salju ma-
sih terdapat item-item yang soal yang be-
lum terjawab, maka soal-soal itu dijawab 
oleh siswa yang mendapat giliran. 
6. Guru memberikan ulasan terhadap hal 
yang dipelajari siswa 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Wonotoro, Sambi, Boyolali. Subjek pene-
litian ini adalah kelas V dengan jumlah 28 
siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 16 pe-
rempuan. Waktu penelitian adalah selama 
enam bulan (Januari-Juni), pada tahun ajaran 
2012/2013.  
Data dan sumber data penelitian ini ada-
lah data kuantitatif dan data kualitatif, se-
dangkan sumber datanya adalah data primer 
dan data sekunder. Yang termasuk sumber 
data primer adalah pengamatan pemahaman 
konsep pada siswa dan wawancara dengan 
guru kelas V. Yang termasuk sumber data 
sekunder adalah silabus IPA Kelas V semes-
ter II, RPP IPA kelas V, dokumentasi saat 
proses pembelajaran, nilai pratindakan, nilai 
pemahaman konsep proses pembentukan ta-
nah siswa dan hasil observasi siswa saat pro-
ses pembelajaran. 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digu-
nakan yaitu triangulasi sumber dan metode. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini di-
analisis adalah model interaktif Sugiyono 
(2010) yang mencakup tiga kegiatan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
dicapai mencakup perencanaan, tindakan, ob-
servasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan observasi, wawancara dan 
memberikan tes prtindakan. Hasil tes pra-
tindakan menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai pemahaman konsep proses pembentuk-
an tanah siswa masih di bawah kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) yang sebesar 65 
serta nilai rata-rata kelas juga masih rendah. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Sebelum 
Tindakan 
No Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi  
Persentase 
(%) 
1 50-55 52,5 12 42,9 
2 56-61 58,5 4 14,3 
3 62-67 64,5 3 10,7 
4 68-73 70,5 5 17,8 
5 74-79 76,5 3 10,7 
6 80-85 82,5 1 3,6 
Jumlah                                        28 100 
 
Berdasarkan tabel 1, sebagian besar sis-
wa belum mencapai kriteria ketuntasan mini-
mal yang telah ditetapkan yaitu 65. Dari 28 
siswa, 16 diantaranya atau 57,1% siswa ma-
sih di bawah KKM dan hanya 12 siswa atau 
42,9% siswa yang mencapai KKM. Dengan 
nilai terendah 50, nilai tertinggi 85 dan nilai 
rata-rata kelas 61,1. Dengan hasil pada pra-
tindakan tersebut peneliti memberikan alter-
natif solusi untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa dengan model kooperatif tipe 
Snowball Drilling yang dilaksanakan selama 
selama dua siklus. 
Nilai pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah dengan menggunakan pada 
model kooperatif tipe Snowball Drilling sik-
lus I menunjukkan adanya peningkatan. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi  
Persentase 
(%) 
1 55-60 57.5 5 17,9% 
2 61-66 63,5 5 17,9% 
3 67-72 69,5 11 39,3% 
4 73-78 75,5 5 17,9% 
5 79-84 81,5 1 3,6% 
6 85-90 87,5 1 3,6% 
Jumlah                                        28 100 
 
Pada siklus I, siswa yang mencapai nilai 
sesuai indikator kinerja yaitu  ≥ 70 sebanyak 
18 siswa atau 64,3%, dan 10 siswa atau 
35,7% memperoleh nilai dibawah indikator 
kinerja. Nilai terendah 55, nilai tertinggi 90 
dan rata-rata nilai 68,6. Hasil pada siklus I 
menunjukkan target pada indikator kinerja 
belum tercapai, sehingga dilanjutkan pada 
siklus II. 
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah menunjukkan ada-
nya peningkatan yang signifikan. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 se-
bagai berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
No Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi  
Persentase 
(%) 
1 60-65 62.5 2 7,1% 
2 66-71 68,5 4 14,3% 
3 72-77 74,5 5 17,9% 
4 78-83 80,5 10 35,7% 
5 84-89 86,5 5 17,9% 
6 90-95 92,5 2 7,1% 
Jumlah                                        28 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
24 siswa atau 85,7% yang mendapatkan nilai 
di atas indikator kinerja, dan 4 siswa atau 
14,3% yang mendapatkan nilai di bawah 
indikator kinerja. Nilai terendah 60, nilai ter-
tinggi 95, dan nilai rata-rata 78,5. Hasil nilai 
pemahaman konsep proses pembentukan ta-
nah siklus II meningkat dan telah mencapai 
indikator kinerja yaitu 80% siswa mencapai 
nilai ≥ 70, oleh karena itu peneliti meng-
akhiri tindakan dalam pembelajaran konsep 
proses pembentukan tanah. 
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran menggunakan model ko-
operatif Snowball Drilling dapat memenuhi 
beberapa kriteria pembelajaran yang aktif, 
efektif, efisien, dan bermutu karena dalam 
proses pembelajarannya menuntut kreativitas 
dan efektivitas siswa dalam berpikir secara 
mendalam. Selain itu, siswa juga dituntut 
memiliki daya ingat yang tinggi dalam 
memahami materi pembelajaran khususnya 
proses pembentukan tanah pada pembelajar-
an IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suprijono (2011) yang menyatakan bahwa 
model kooperatif tipe Snowball Drilling 
merupakan model yang dikembang-kan un-
tuk menguatkan pengetahuan yang diperoleh 
siswa dari  membaca bahan-bahan bacaan. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Arifah 
(2011) yang menyatakan bahwa, model ko-
operatif tipe Snowball Drilling digunakan 
untuk memberikan informasi sebanyak-
banyaknya melalui latihan soal.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinya-
takan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Snowball Drilling dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep proses pembentukan tanah. 
Pada tes awal pemahaman konsep siswa, 
diperoleh nilai rata-rata kelas 61,1, masih 
jauh dari yang telah ditetapkan yaitu ≥ 65. 
Sedangkan besarnya persentase siswa yang 
belajar tuntas hanya sebesar 42,9%, sedang-
kan 57,1% lainnya masih belum memenuhi 
KKM. Nilai terendah pada pratindakan ada-
lah sebesar 50, sedangkan nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 85. Berdasarkan hasil 
analisis pratindakan tersebut, maka dilakukan 
tindakan yang berupa penelitian tindakan ke-
las untuk meningkatkan pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah menggunakan  
model kooperatif tipe Snowball Drilling. 
Pembelajaran siklus I menggunakan mo-
del kooperatif tipe Snowball Drilling menun-
jukkan adanya peningkatan pemahaman kon-
sep proses pembentukan tanah. Hasil analisis 
data nilai pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah pada tes siklus I menun-
jukkan bahwa persentase hasil ketuntasan sis-
wa yang mencapai nilai sesuai indikator ki-
nerja yaitu ≥ 70 naik sebesar 21,4% diban-
dingkan sebelum tindakan. Siswa yang bela-
jar tuntas pada siklus I sebanyak 18 siswa 
atau sebesar 64,3%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator kinerja yang telah dite-
tapkan. Selain itu juga masih terdapat bebe-
rapa kekurangan dalam pelaksaan pem-
belajaran. Bagi siswa yaitu 1) Masih banyak 
siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran,  
2) Siswa banyak yang suka bermain sendiri 
dan susah untuk diatur, dan 3) Dalam diskusi 
kelompok, masih ada siswa yang meng-
gantungkan jawabannya kepada teman dis-
kusinya. Dari aspek penggunaan model ko-
operatif tipe Snowball Drilling yaitu siswa 
kurang berani menjawab pertanyaan yang di-
berikan oleh guru, dan pemberian penguatan 
yang kurang bagi siswa. 
Setelah bercermin pada hasil analisis ser-
ta refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka 
pelaksanaan tindakan kelas ini dilanjutkan 
pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Sete-
lah dilakukan analisa mengenai kekurangan 
pada pelaksanaan siklus I, maka disusun ren-
cana pembelajaran siklus II agar kekurangan 
yang terjadi pada siklus I lebih diminimalisir. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II berjalan 
lancar dan sesuai perencanaan.  
Hasil analisis pada siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
proses pembentukan tanah siswa, dengan 24 
siswa atau 85,7% mencapai nilai ≥ 70, 
dengan nilai rata-rata kelas 78,5. Sedangkan 
4 siswa atau 14,3% masih mendapat nilai di 
bawah < 70. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan model kooperatif tipe 
Snowball Drilling dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep proses pembentukan tanah 
pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD  
Negeri Wonotoro.  
Data perbandingan nilai pemahaman 
konsep siswa sebelum tindakan, setelah sik-
lus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pema-
haman Konsep Sebelum Tindak-
an, Setelah Tindakan Siklus I 
dan Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 50 55 60 
Nilai Tertinggi 85 90 95 
Nilai rata-rata 61,1 68,6 78,5 
ketuntasan(%) 42,9 64,3 85,7 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan penggunaan model kooperatif tipe 
Snowball Drilling pada pembelajaran IPA 
materi proses pembentukan tanah siswa kelas 
V SD Negeri Wonotoro tahun ajaran 
2012/2013 dapat disimpulkan bahwa model 
kooperatif tipe Snowball Drilling dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah pada pembelajaran IPA siswa 
kelas V SD Negeri Wonotoro, Sambi, 
Boyolali tahun ajaran 2012/2013. Peningkat-
an nilai pemahaman konsep proses pem-
bentukan tanah dapat dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai pemahaman konsep proses 
pembentukan tanah pada setiap siklusnya ya-
itu pada tindakan prasiklus nilai rata-rata pe-
mahaman konsep proses pembentukan tanah 
61,1, siklus I nilai rata-rata pemahaman kon-
sep proses pembentukan tanah 68,6, dan sik-
lus II nilai rata-rata pemahaman konsep pro-
ses pembentukan tanah 78,5.  
Jumlah siswa yang nilai pemahaman 
konsep pada pratindakan mencapai batas 
KKM sebanyak 12 siswa atau 42,9%. Siswa 
yang mencapai indikator kinerja pada siklus I 
sebanyak 18 siswa atau 64,3%, sedangkan 
pada siklus II sebesar 24 siswa atau 85,7%. 
Hal ini menunjukkan peningkatan dari siklus 
I ke siklus II sebesar 21,4%, sedangkan pe-
ningkatan ketuntasan dari pratindakan sam-
pai siklus II sebesar 42,8%.  
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